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Abstract

Competence is the ability or skill possessed through a learning process that is correct in
accordance with interests and talents and functions in deciding and doing something in a
particular field in the right way. Someone who has competency will be competent in a field, so that
the knowledge, skills, talents and interests that are in accordance with the activities / work carried
out. Students who have competence will tend to be easier to find and determine the type of work
that is available. Because the competencies possessed are in accordance with the type of world
needs of employment, in addition, when students have competencies it is also easy to find and join
groups that are in accordance with their competencies, thus helping in the learning process and
job info.
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Abstrak

Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki melalui proses belajar yang benar
sesuai dengan minat dan bakat dan berfungsi dalam memutuskan dan melakukan sesuatu dalam
bidang tertentu dengan cara yang benar. Seseorang yang memiliki kompetensi akan kompeten
dalam suatu bidang, sehingga pengetahuan, keterampilan, bakat dan minat yang ada sesuai dengan
kegiatan/pekerjaan yang dilakukan. Mahasiswa yang memiliki kompetensi akan cenderung lebih
mudah untuk mencari dan menentukan jenis pekerjaan yang ada. Sebab kompetensi yang dimiliki
sudah sesuai dengan jenis kebutuhan dunia lapangan kerja, selain itu ketika mahasiswa telah
memiliki kompetensi juga mudah untuk mencari dan bergabung dengan kelompok-kelompok yang
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, sehingga membantu dalam proses belajar dan info
pekerjaan.

Kata Kunci : Jaringan Syaraf Tiruan (JST), Kompetensi, Mahasiswa, Lapangan Pekerjaan
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Mahasiswa yang berkualitas adalah yang Pegertian dasar kompetensi (competency)

adalah kemampuan atau kecakapan. Kompetensi

kompeten pada suatu bidang, jika telah memenuhi 3
domain kompetensi pada suatu bidang, yaitu domain
skill (keterampilan/psikomotorik), domain knowledge
(pengetahuan/kognitif)  serta  domain  attitude
(sikap/afektif), dengan  memiliki  kompetensi
mahasiswa akan dipermudah dalam segala hal
seperti, menentukan bidang fokus, menentukan
tempat pkl, menentukan judul tugas akhir/skripsi dan
yang paling penting adalah mencari dan menentukan
tempat dimana mereka bekerja setelah lulus, lebih
jauh adalah para lulusan perguruan tinggi dapat
membuka lapangan pekerjaan yang mampu menyerap
tenaga kerja.

berasal dari bahasa inggris yaitu “competency” yang
berarti “knowledge, skill and abilities” yang artinya
“pengetahuan, keterampilan dan kemampuan”.

Jaringan saraf tiruan (JST) (Bahasa Inggris:
artificial neural network (ANN), atau juga disebut
simulated neural network (SNN), atau umumnya
hanya disebut neural network (NN)), adalah jaringan
dari  sekelompok unit pemroses kecil yang
dimodelkan berdasarkan sistem saraf manusia. JST
merupakan sistem adaptif yang dapat mengubah
strukturnya untuk memecahkan masalah berdasarkan
informasi eksternal maupun internal yang mengalir
melalui jaringan tersebut. Oleh karena sifatnya yang
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adaptif, JST juga sering disebut dengan jaringan
adaptif.

Perambatan galat mundur (Backpropagation)
adalah sebuah metode sistematik untuk pelatihan
multiplayer jaringan saraf tiruan. Metode ini
memiliki dasar matematis yang kuat, obyektif dan
algoritma ini mendapatkan bentuk persamaan dan
nilai koefisien dalam formula dengan meminimalkan
jumlah kuadrat galat error melalui model yang
dikembangkan (training set).

3. PEMBAHASAN
Pada penelitian ini pembahasan neural network

tidak terlalu dalam dikarenakan peneliti hanya
berfokus kepada bagaiman pembuatan sistem yang
bisa menjalan proses neural network dengan
sempurna.

. - Gambar 2 Flowchart Pengisian Sistem
Untuk melengkapi proses training neuron

dibutuhkan input, hidden layer dan output. Dalam 4

_ . _ : PENGUJIAN

peneltian penulis menggunakan 4 input, 10 hidden Pengujian sistem adalah untuk memastikan
layer dan 2 output sehingga ilustrasi jaringan saraf bahwa sistem yang dibagun berjalan sesuai dengan
tiruan dapat dilihat dalam gambar di bawah ini : harapan dan tanpa terkendala. Di bawah ini dalah

pengujian sistem berdasarkan perancangan sistem
pada bab sebelumnya, yaitu :

Gambar 3 Halaman Training

Setelah dilakukan training dengan cara mengklik
tombol “Training” maka halaman akan berubah dan
menampilkan hasil taraining seperti dibawah ini :

Gambar 1 llustrasi Jaringan Syaraf Tiruan

Info Neuron

Agar sistem berjalan dengan lancar maka
pengisian data-data harus dilaksanakan secara
berurutan yaitu mengikuti flowchart seperti di bawah
ini :

Gambar 4 Hasil Training Sistem

—_— Y
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Sedangkan untuk melakukan prediksi kompetensi
halaman yang digunakan tersendiri, hal ini
disebabkan karena proses training akan melakukan
prediksi terhadap semua siswa yang telah diinput ke
dalam sistem, dan akan di prediksi berdasarkan nilai
masing-masing siswa sesuai dengan dara variabel
yang telah dimasukkan. Tampilan halaman
pengelompokkan kompetensi siswa yaitu sebagai
berikut :

MINAT
KOMPETENS| MAHASISWA STMIK PELITA NUSANTARA MEDAN
Beanda  InputData®  DmaNeuron*  TiainingNewran Pengelompokkan Kompetensi  Legout
Pengelompokkan Kempetensi
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X
Gambar 5 Halaman Pengelompokkan Komptensi

Melakukan pengelompokkan kompetensi hanya
dilakukan dengan mengklik tombol “Mulai
Pengelompokkan”.  Agar lebih  detail maka
ditampilkan dalam tabel dibawah hasil 5 sampel
pengelompokkan kompetensi siswa :

Tabel 1 Hasil Pengelompokkan Kompetensi Siswa

- Nama Komptensi (Nilai)

No Nim Mahasiswa Progra | Peneliti
NASITA

1 | 170111018 SYAERIANA 0.9967 0.0286
MELLIKA

2 | 170111012 NOVIANA 0.9969 0.0010
SITINURUL

3 170111022 ANNISA 0.9969 0.0010
MELLY

4 | 170111015 SUYANTI 0.0024 0.9963
HERI

5 170111010 | ARFANDI 0.0011 0.9963
NAINGGOLAN

5. KESIMPULAN

Setelah melakukan seluruh kegiatan penelitian
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Matakuliah yang ada berdasarkan kurikulum

KKNI  tidak cukup untuk menentukan

[1]

(2]

3]

[4]

[5]

[6]

kompetensi mahasiswa, untuk hasil yang lebih

akurat maka diperlukan  sumber-sumber

indikator yang lain.
Semakin banyak data variabel yang digunakan

untuk  menjadi indikator ~ menentukan

kompetensi mahasiswa maka semakin banyak
pula data training yang dibutuhkan.

Pembuatan data training harus tepat, terjadi
kesalahan sedikit saja akan mengakibatkan
lama proses training dan berpotensi gagal lebih
besar.

Pengelompokkan ~ kompetensi  mahasiswa

menggunakan sistem yang dibuat berdasarkan
penelitian ini berjalan dengan baik dan hasil
pengujian menunjukkan bahawa kalkulasi yang

dilakukan konsisten terhadap data training.
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